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o O nx’
o8 Q,
D ) L]
k?éia babgini akan dibahas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan latar belakang masalah,
= 3 3
o T =
%énﬁﬁk&i masalah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan dan
5352 @
éngn%at %nelltlan :
SAsL atarBelakang Masalah
] —Perkembangan perekonomian di dunia seiring berjalannya era globalisasi sangat
g2 =
— O w
Ebéfrkerﬁbang pesat khususnya pada negara-negara Maju dan Sedang berkembang guna
o C o
x 3
3m§nca$i keuntungan yang besar dengan cara melakukan investasi.
o 9 5
E" =h
= Me§urutTandeIiIin(2010:3) Investasi dapat diartikan sebagai komitmen atas sejumlah
=) (]

]

dana agau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh

S

° =

gsejuméh keuntungan di masa datang, dengan harapan akan memperoleh keuntungan dari
5 =

%’kenail&n harga saham. Definisi lain dikemukakan oleh (Jogiyanto, 2010:1) bahwa
3 Q

r37investé"si merupakan penundaan konsumsi sekarang untuk dimasukkan ke aktiva produktif
gselama periode waktu yang tertentu. Pihak —pihak yang melakukan investasi disebut
-

msebag‘y’ investor

-
Dﬁam hal ini, investor ingin mengurangi risiko investasi dengan memilih saham yang

Haguins uexing

o
ian%’ip dapat memberikan keuntungan di masa depan. Menurut Darmaji dan Fakhruddin
(200@3),” Di pasar sekunder atau dalam aktivitas perdagangan saham sehari-hari, harga

o)
sahanzselalu mengalami fluktuasi naik maupun turun. Pembentukan harga saham terjadi

=

karer\:o:adanya permintaan dan penawaran dari berbagai faktor, baik yang sifatnya spesifik
atas gham ( kinerja perusahaan dan industry di mana perusahaan tersebut bergerak),

maumxn faktor yang sifatnya makro seperti kondisi ekonomi negara, konidisi sosial,

A
politig,maupun rumor yang berkembang”.
x
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Harga saham dipasar modal Indonesia memiliki kecenderungan yang fluktuatif dan
beru@ubah setiap detiknya.inilah yang menjadi risiko utama bagi investor dalam

Iakﬂ-kan investasi. Karena adanya risiko inilah investor harus memilih saham

g l

perusaﬂsﬁaan yang tepat. Menurut Darmaji dan Fakhruddin (2006) terdapat keuntungan
3

fuese)

Husw

2EH

m%emilihan saham vyaitu dengan memberikan capital gain atau return yang tinggi
=]
ad;investor sehingga dapat meminimalisir risiko yang ada dan terdapat harapan bagi

d

as din

ki

aBidig

eibeq

5 rarg investor untuk mendapatkan return yang maksmimal . Dalam mewujudkan return

neje u
m

ﬁ1 ksimal seorang investor menggunakan analisa dan tindakan yang berkaitan

o <
pun-Buepu 16unGun!
(@]

ga saham Oleh karena itu, perlu diketahui faktor-faktor apa sajakah yang dapat

AJey yninias
P SIUSIQ

Z

mpengaruhi return saham dengan harapan untuk mendapatkan return saham yang

jursynye
o Bu
Q,
wiioju|

<
egne

peneliti  mempunyai keinginan untuk menganalisis faktor-faktor yang

memp§ngaruhi kenaikan dan penurunan Return saham dengan menggunakan analisis
=

asio Keuangan. Untuk dapat menilai apakah saham tersebut merupakan pilihan yang baik
9]

bagi ifvestor untuk berinvestasi. Terdapat 5 macam Ratio keuangan yaitu: Ratio likuiditas,

eouaw edue

p ueywn

Ratio profitabilitas, Ratio aktivitas, Ratio pasar dan Ratio solvabilitas. Dalam penelitian

2hAusw ue

ini pulelltl menggunakan Ratio Profitabilitas yang digunakan adalah ROA (Return On
sset&erta Ratio pasar yang digunakan PER (Price Earning Ratio) dan EPS (Earning Per

harg' Dengan menggunakan ketiga Ratio ini peneliti ingin mengetahui apakah ketiga

Ja(i%ms uexing

Ratio&ﬂ mempunyai pengaruh terhadap Return .

o)

=

S5

@ihat dari industri perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Food &
Beveages tahun 2012-2016 terdapat adanya penurunan dan kenaikan terhadap Return
sahar§

A

-3 Tabel 1.1

x

a

)

= 2
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Perkembangan Kinerja Keuangan dan rata-rata Return Saham Perusahaan Manufaktur

(= )
enughan pada tahun 2016 ,.

-
H! ini berpengaruh juga pada return saham yang diperoleh perusahaan pada sektor

quIns ueyinga

119

maméktur pada industri food and beverage pada tahun 2012 sampai dengan 2016. Pada
tabelg.l diatas juga mengalami fluktuatif akibat tidak stabilnya kinerja keuangan
keuargan perusahaan sektor manufaktur pada industri food and beverage. Hal ini terlihat
dari §turn yang mengalami penurunan di tahun 2013 kemudian naik di tahun 2014 dan
kem% turun pada tahun 2015 kemudian naik di tahun 2016. Dari data diatas, juga

mem?ukkan bahwa masih ada rata-rata return saham yang memiliki nilai negatif yang

919 uen) )

® sektor perusahaan Food and Beverage (%)
N - T
O »9 X 2012 2013 2014 | 2015 2016
o @ E_@ 2 o Return On Asset 10,55769 | 13,04692 | 9,553077 9,06 | 11,98846
35883 = 3 Earning Per Share 281.446 5727 1527 | 141.69| 206.62
3 o= § = =z W Price Earning Ratio 24,71 25,47 15,27 58,69 14,77
S2adls 8 Z Return Saham 127,49 2547| 2910 -1386| 1487
=~3ou 5o 2 . - ’ ’ ’ ’
- = gngger.glx.co.ld (data diolah)
%%E' = a
°os5 p o a E
a~o82 c §
32220 3 @ . . .y
gg % 3 é g‘,BeI%asarkan pada tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa Kkinerja keuangan yang
i [} =
g$53329 &
29 & B ditunjgkkan rasio keuangan yaitu ROA meningkat dari tahun 2012 sampai 2013 dan
225238 5
235588 2 = . . . .
:%@ = grﬁ%ng%aml penurunan di tahun 2014 dan meningkat lagi di tahun 2015 sampai dengan
P o = =

«Q Q - n
55 R 52016 5
>5 28 =
2z =3 o
z % 03 Sec?ngkan EPS mengalami penurunan dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 dan
=9 3 2.
5 B =
5 § §menin§<at dari tahun 2015 sampai 2016 di tahun 2008 kemudian menurun di tahun 2009
> = S
5 5 Sdan ali mengalami kenaikan di tahun ,
D dan kéhbal galami kenaikan di tahun 2010
= 2 2 2
— 2 35
- E & Sedangkan PER meningkat dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2013 dan meningkat
- =
& f'%;gpada;hun 2014 dan pada tahun 2015 PER mengalami peningkatan dan mengalami
3 o 71

D
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mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut mengalami kerugian pada tahun 2015 dengan
rata-r@ return saham perusahaan sebesar -13,86

T
Ol&h karena itu perlu diadakannya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana
(2]

fueseyiq ‘|

2
pengakilh return saham terhadap minat investor untuk melakukan investasi atau tidak pada

Busw

2 EH
[
w

11 1w
QO
QD
-

P

gas din

Pe@lltl menggunakan Return On Asset (ROA) sebagai proxy pengukur rasio

profit abilitas karena ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas

neje ueibe
! !5UDBUI]IG eyd
%ms

©

usahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang

inya. Semakin tinggi ROA berarti kinerja keuangan akan semakin baik dan

—§Uepu
S%Slﬂ

d

AJey yninias

bu

Spun

keuntungan juga akan semakin meningkat sehingga akan meningkatkan kepercayaan

Juigep

nvest r dan menaikan harga saham.

uRo.

Pemeliti menggunakan Earnings Per Share (EPS)atau laba per lembar saham sebagai

aw eduej luisiyme
Wi egne

M

proxy=rasio pasar karena EPS merupakan perbandingan antara earning (dalam hal ini

Juesu
Al

laba b¥rsih setelah pajak) dengan jumlah lembar saham perusahaan. Bagi para investor,
(9]

infornfasi EPS merupakan informasi yang dianggap paling mendasar dan berguna, karena

pue>|Lun

w ue

bisa menggambarkan prospek pendapatan perusahaan di masa yang akan datang .

Earnl‘!l'gs Per Share (EPS) menunjukkan tingkat keuntungan yang diperoleh untuk setiap

uexingadua

Iembﬁ saham, semakin besar EPS akan menyebabkan laba yang diterima pemegang

w
aharﬁ' semakin besar. Hal tersebut menunjukkan semakin baik kondisi operasional

Jaqnums

perus&aan

P%Iiti menggunakan Price Earnings Ratio (PER) sebagai proxy rasio pasar karena

o
PER gikenal sebagai indikator penting dalam pasar modal dimana dapat memberikan

inforf¥&asi mengenai mahal atau tidaknya harga saham. Bagi investor Price Earning Ratio

ey

juga jeerperan penting setelah mereka membeli saham. Hal ini ini dilandasi bahwa
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semakin tinggi rasio PER, maka semakin tinggi pertumbuhan laba yang diharapkan oleh

pemoghalnya(Sawir, 2001:21) .
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Be@asrakan pada tabel 1.2 peneliti memilih perusahaan makanan dan minuman

- T
o = %
Vo ) Q,
® D o -
az2a3 5 Tabel 1.2
5233 = FE-rtumbuhan konsumsi masyakarat pada sektor manufaktur makanan dan minuman
[ c —
; =22 g E (dal ilyar)

o o alam milyar
28cto 3 g
s2 502 3 2013 2014 2015 2016
= -} 0
b5 v 2 o
= T, - =
~ » S < Industri
c55%2a @
Sceg 2 @
= 3 @Iaaufaﬁtur 60.084 67.558 76.518 84.195
52825 o
= 3. a )
- (boBdAng Beverages)
g F2e 3
2 = Sur§ber:www.bps.go.id
¥ B3 @
W o
= =
P Q
@ 3

D

dlkareﬁakan meningkatnya pertumbuhan industri manufaktur di Indonesia serta makanan
A

an m%uman merupakan kebutuhan utama dari manusia sekarang.
(9]

Per?%embangan bisnis di bidang makanan dan minuman atau Food And Beverages saat

gj_eau

ini mengalami pertumbuhan yang signifikan dan bisnis ini juga termasuk dalam industri

yang gngat kuat dari aktivitas perdagangan saham dan cukup stabil. Karena industri yang

xlnqaﬂuaw uep uexuin

e

-
Dcend@ng stabil memiliki harga saham yang cenderung stabil serta memiliki risiko yang

wns

=]
crendag' Sehingga menyebabkan banyak perusahaan-perusahaan Food And Beverages terus

BSES]

berin&asi menciptakan produk baru dikarenakan perilaku konsumen dipengaruhi oleh

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ugyippuad uebuiyuaday ynjun eAuey uediinbuad ‘e

gayaiidup yang sudah berubah. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti apakah
=

dengé: menggunakan Ratio keuangan dan dalam penelitian ini peneliti menggunakan
3

ROA&PS,dan PER dalam mengukur return saham pada industri Food And Beverages.

Serta§eneliti menemukan data pada perusahaan yang terdaftar di BEI dari tahun 2012-

A

2016 =,
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan Ulupui (2007). Hasilnya

menu@kkan bahwa Return On Asset, berpengaruh signifikan terhadap Return aham

]tgl

gltlﬁ-]uga dengan hasil penelitian Faried (2008). yang menunjukkan Return On Asset
berpe@aruh positif dan signifikan terhadap Return saham, Namun hasil penelitian tesis

yz%hg ;Iakukan Savitri & Haryanto (2012)yang menunjukan Pengaruh Return On Asset

nbusw Buede)

=]
adg) Return Saham dimana return on asset tidak mempunyai pengaruh positif

—

|6un@mcj§1d!3

adap Return saham dan penelitian yang dilakukan Putra& Kindangen. (2016) yang

1e ueibeqas diy

menurﬁukan Return On Asset (ROA) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return

ne
epu

£
Risig

erelitian tesis yang dilakukan Savitri & Haryanto (2012)Earning Per Share dan

eAiey ynanjas

6u_ec§)un—

ojujgep st

empgnyal pengaruh yang positif terhadap Return saham sedangkan sedangkan Earning

U|s§n1
je

SPer Stgare tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return , penelitian yang

w edue)

dllakugan Octavia (2010) yang menunjukan Earning Per Share memiliki pengaruh yang

eduauwl

|gnif|¥an terhadap harga saham
9]

per@litian tesis yang dilakukan Savitri & Haryanto (2012) Price Earning Ratio

ep ueanw)

w u

mempunyai pengaruh terhadap return saham dan penelitian yang dilakukan Octavia

%(201@ Price Earning Ratio tidak tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
= e+

Shargefgaham.

3 Dﬂ' uraian penelitian terdahulu diatas tampak bahwa penelitian mengenai pengaruh

anallﬁ Ratio keuangan Return on asset, Earning Per Share dan Price Earning Ratio
terha@p Return saham hasilnya masih sangat kontradiktif, untuk itu perlu lebih diuji
=
konsia'ensinya.
=
Bewdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan maka penulis ingin menetapkan judul

penelian ini adalah: “Analisis Pengaruh ROA, EPS, dan PER Terhadap return Saham

NN
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Perusahaan Food And Beverages yang Terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2012-

201610

= T
o O %
) Q,
©
82 &
£3 < 2
B2 1dentifikasi Masalah
22
=} © —
B E gBelgasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah-masalah tersebut dapat
cC o = [A)
S5 0 —
§—§d§nde§fikasi dalam beberapa hal sebagai berikut :
ry S )
S &Q &
E 21.cBagaimana pengaruh Earning Per Share (EPS) perusahaan terhadap return saham?
- 0 g_ [+:]
> C 5 3y
@ EZ@Ba@imana pengaruh Price Earning Ratio (PER) perusahaan terhadap return saham?
T I C
® x > o
3.33.@8aéimana pengaruh Return On Investment (ROA) perusahaan terhadap return saham?
2o g =
P = =
5 %4. Ba@aimana pengaruh Current Ratio (CR) perusahaan terhadap return saham
g3 8
& =
- 2 Q
03 =
;3C§Batas§n masalah
5 3 =
D;T %i Bertlasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah peneliti membatasi
> 3 Q
g masaléh hanya pada:
28
3 ;1. Bagaimana pengaruh Earning Per Share (EPS) perusahaan terhadap return saham?
Q
>3 —
° 32 Be§_aimana pengaruh Price Earning Ratio(PER) perusahaan terhadap return saham?

uexing

-
3. Bﬁaimana pengaruh Return On Investment (ROA) perusahaan terhadap return saham?

o n
atazsan Penelitian

. Pa& penelitian ini penulis akan membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut :

'ueJodBueunsn/{u
'JG%LJUHS

o)
1. Peielitian hanya terbatas pada perusahaan di sektor Food And Beverages yang terdaftar
=
digursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016
2. P%ambilan data bersumber dari www.idx.co.id ,duniainvestasi.com, dan perpustakaan

Kznxnpus Kwikkiangie School Of Business

o)
E. Runﬁ,san Masalah
x
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Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijabarkan diatas, maka

penul@nerumuskan masalah sebagai berikut : “ Bagaimana pengaruh ROA, EPS, dan

]_gl

T
o SPER, ferhadap Return saham pada sektor Food And Beverages yang terdaftar di Bursa
o L (2]
S o = o
@ Z2Efek Ifdonesia periode 2012-2016
£3 < 2
F2 Thjudh Penelitian
=2 w
o gAd@un tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sebuah model guna
5 = @
gn‘énjegaskan hubungan antara EPS, PER, dan ROA terhadap return saham perusahaan
‘gpa;da éktor Food And Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016,
oo @
Es@ta rﬁelakukan pembuktian empiris terhadap model yang dikembangkan. Tujuan khusus
= a
x 3
3pe§neli?_lan ini adalah untuk mengetahui dan mendapat gambaran mengenai :
o Q9 5
E" =h
1. Pe@aruh Return On Asset terhadap Return saham perusahaan di sektor Food And
Q

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016

N

A
Pe@aruh Earning Per Share terhadap Return saham perusahaan di sektor Food And

=
Bevgrages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016
9]

w

. Penagjaruh Price Earning Ratio Return saham perusahaan di sektor Food And Beverages

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.

gG@ManEat Penelitian
2 =
c
ggl. B@i akademisi, penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu
3 @
gg pe@etahuan khususnya mengenai keputusan investasi perusahaan dan diharapkan
]
S —
5 be&una bagi penelitian selanjutnya.
o)
2. Bzgi praktisi bisnis dan investor, penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui
=

fa@r-faktor yang memengaruhi keputusan investasi, agar dapat menjadi acuan dalam

seép kegiatan yang dilakukan.

91D uenj JIm) ey



@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF _E:zmm E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



